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Abstract: The study is ex post facto which called after the fact, meaning the study is conducted after the event happens with the total of 329 students. The study aims at (i) describing students’ perception on teachers’ attitude, students’ perception on teachers’ teaching styles and biology learning outcomes, (ii) examining the influence of students’ perception on teachers’ attitude on biology learning outcomes, (iii) examining the influence of students’ perception on teachers’ teaching styles towards biology learning outcomes, and (iv) examining the influence of students’ perception on attitude and teaching styles of teachers toward biology learning outcomes at SMAN in Makassar. The result of the study reveal that (i) the students’ perception on biology teachers’ attitude is in good category by 67,8 %, (ii) the students’ perception on biology teachers’ teaching styles is in high category by 60,8 %, (iii) Biology learning outcomes is in high category by 70,2 %, (iv) there is influence of students’ perception on teachers’ attitude toward biology learning outcomes with contribution by 30,3 %, (v) there is influence of students’ perception on teachers’ teaching styles toward biology learning outcomes with contribution by 28,3 %, and (vi) there is influence between attitude and teachers’ teaching styles toward biology learning outcomes with contribution by 32,3 %.
Keywords :  students’ perception on teachers’ attitude, students’ perception on teachers’ 
                    teaching  styles, Biology learning outcomes.

Abstrak: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Ex post facto, sering disebut dengan after the fact artinya penelitian ini dilakukan setelah suatu kejadian ini terjadi dengan total sampel berjumlah 329 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk (i) mendeskripsikan persepsi siswa tentang sikap guru, persepsi siswa tentang gaya mengajar guru, dan hasil belajar biologi; (ii) mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang sikap guru terhadap hasil belajar biologi; (iii) mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang gaya mengajar guru terhadap hasil belajar biologi; dan (iv) mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang sikap dan gaya mengajar guru terhadap hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) persepsi siswa tentang sikap guru biologi berada pada kategori baik yakni 67,8 %, (ii) persepsi siswa tentang gaya mengajar guru biologi berada pada kategori tinggi yakni 60,8%, (iii) hasil belajar biologi siswa berada pada kategori tinggi yakni 70,20%, (iv) terdapat pengaruh persepsi siswa tentang sikap guru terhadap hasil belajar biologi siswa dengan kontribusi sebesar 30,30 %, (v) terdapat pengaruh persepsi siswa tentang gaya mengajar guru terhadap hasil belajar biologi siswa dengan kontribusi sebesar 28,3 %, (vi) terdapat pengaruh antara sikap dan gaya mengajar guru terhadap hasil belajar biologi siswa dengan kontribusi sebesar 32,3 %.
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PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi Bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kualitas guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan di berbagai jenjang baik tingkat dasar maupun perguruan tinggi, namun hasilnya belum seperti apa yang diharapkan. Masih rendahnya daya serap nasional yang ditunjukkan dengan hasil belajar yang belum optimal pada mata pelajaran, seperti mata  pelajaran; Fisika, Matematika, Kimia, Biologi maupun Bahasa Inggris. Sementara tuntutan masyarakat terhadap lulusan SMA yang berkualitas dan unggul, serta memiliki kompetensi yang luas dan handal di era globalisasi baik di tingkat Asia maupun di tingkat internasional semakin besar. Hasil belajar siswa yang belum optimal menjadi isu yang menarik untuk dikaji. Belum optimalnya hasil belajar dapat menimbulkan dampak jangka pendek yang akan berpengaruh terhadap kualitas lulusan (Mushtaq & Khan, 2012) dan efektivitas (Douglass, Thomson, & Zhao, 2012) serta dampak jangka panjang akan menurunnya kualitas sumber daya manusia (Ingrid & Augustin, 2014).
Menurut UU Nomor 20 tahun 2003, pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar  peserta  didik  secara aktif  mengembangkan  potensi  dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,   akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya di masyarakat, bangsa, dan negara”.
Kualitas pembelajaran di Indonesia mengalami penurunan dan semakin menghawatirkan, hasil penilaian TIMSS terhadap prestasi siswa Indonesia adalah sebagai berikut:  prestasi bidang Matematika dari siswa Indonesia pada tahun 1999 berada pada peringkat 34 dari 38 negara.  Tahun 2003, Indonesia berada pada peringkat 35 dari 46 peserta dan pada tahun 2007, Indonesia berada pada peringkat 36 dari 49 negara peserta sedangkan pada bidang IPA, pada tahun 1999 Indonesia berada pada peringkat 32 (dari 38 negara), pada tahun 2003 Indonesia berada pada peringkat 37 (dari 46 negara) dan pada tahun 2007 Indonesia berada pada peringkat 35 (dari 49 negara).  Data peringkat ini menunjukkan bahwa prestasi Matematika dan IPA Indonesia cukup rendah dan berada pada kisaran peringkat 32 hingga 37 dari negara-negara anggota IEA yang jumlahnya sekarang lebih dari 50 negara. Hal ini akan lebih jelas bila acuan untuk melihat perkembangan Matematika dan IPA adalah skor literasi yang dicapai oleh Indonesia.  Skor literasi IPA Indonesia berturut-turut dari tahun 1999, 2003 dan 2007 adalah:  435, 420 dan  433. Indonesia, tahun 2014 menduduki peringkat ke-40 dari 42 negara pad pemetaan TIMSS bidang literasi sains. Peringkat 49 dari 50 negara pada pemetaan mutu pendidikan tinggi. Dan posisi ke-40 dari 40 negara pada pemetaan the learning curve (Kemendikbud, 2014). Merujuk pada gambaran di atas, maka kualitas pendidikan benar-benar harus menjadi hal yang paling prioritas saat ini. Beberapa aspek yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan yaitu: pengajaran, penggunaan metode pembelajaran yang menarik dan bervariasi, perilaku belajar siswa, kondisi dan suasana belajar yang kondusif serta penggunaan media pembelajaran yang inovatif dalam menunjang proses pembelajaran itu sendiri.
Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia tidak pernah berhenti. Berbagai terobosan baru terus dilakukan oleh pemerintah melalui Depdiknas. Upaya ini antara lain dalam pengelolaan sekolah, peningkatan sumber daya tenaga pendidik, pengembangan materi ajar, serta pengembangan paradigma baru dengan  metodologi  pengajaran.  Dengan demikian tenaga pendidik yaitu guru memiliki peran serta tanggung jawab untuk membantu meningkatkan  kualitas  pendidikan (Samtoso, 2010).

Guru merupakan kunci dalam peningkatan  mutu pendidikan,  dan  berada di titik sentral dari setiap usaha-usaha peningkatan mutu pendidikan. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan dalam proses pembelajaran guru antara  lain; beban  mengajar,  pengalaman  mengajar,  pendidikan,  sumber  belajar, kesejahteraan, etos kerja, status kepegawaian, dan sarana prasarana di sekolah. Sikap dari seorang guru adalah salah satu faktor yang menentukan bagi perkembangan jiwa siswa, karena sikap seorang guru tidak hanya dilihat sewaktu mengajar saja akan tetapi juga dilihat tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari oleh siswanya yang dijadikan panutan. Mengingat pada saat ini banyak pemberitaan tentang seorang guru yang tidak mencerminkan sikap sebagai pengajar yang sebagaimana seorang pendidik karena adanya berbagai faktor yang semestinya tidak terjadi dalam dunia pendidikan. Karenanya sikap guru dalam mengajar perlu mendapatkan perhatian semua orang. Biasanya, guru yang  memiliki  sikap  dan  perilaku  yang  baik  lebih banyak disukai siswa sehingga dapat menciptakan keakraban baik saat belajar di dalam kelas atau pun di luar kelas. Hal ini dapat mempermudah pengaruh antara guru dan siswa di dalam kelas, sehingga materi pelajaran yang disampaikan dapat lebih mudah diterima oleh siswa (Samtono, 2010).

Kedudukan guru sebagai pendidik dan pembimbing  tidak bisa dilepaskan dari guru sebagai pribadi. Kepribadian guru sangat mempengaruhi peranannya sebagai pendidik dan pembimbing. Dia mendidik dan membimbing para siswa/peserta didik, tidak hanya dengan materi yang ia sampaikan atau dengan metode-metode penyampaian yang digunakannya, tetapi dengan seluruh kepribadiannya. Seorang guru tidak hanya mendidik dan  membimbing peserta  didiknya  dalam  interaksi  formal tetapi interaksi informal, tidak hanya diajarkan tetapi juga ditularkan. Pribadi guru merupakan satu kesatuan antara sifat-sifat pribadinya dan peranannya sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing (Syaodin, 2009).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aspat et al. (2015) mengemukakan bahwa guru selama berkomunikasi dan berinteraksi dengan muridnya, guru harus bersikap baik kepada muridnya. Guru harus memperlakukan muridnya dengan sebaik-baik atau seadil-adil perlakuan, dalam   hal   ini   guru   tidak   semata-mata   sebagai   pengajar   yang berorientasi kepada transfer of knowledge, namun juga sebagai pendidik yang berorientasi  kepada  transfer of  values dan  sekaligus  sebagai  pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa belajar (Sardiman, 1996).

Mulyasa (2008) menjelaskan bahwa keterampilan mengajar merupakan potensi professional yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh. Ada 7 keterampilan mengajar yang sangat berperan dan menentukan kualitas pembelajaran yaitu menggunakan keterampilan bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan pelajaran, membuka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok, dan mengelola kelas.

Menurut Cimer (2004) bahwa gaya mengajar, metode dan teknik  guru dalam mengajar biologi juga menjadi faktor yang mempengaruhi siswa dalam belajar biologi, pemahaman mengenai persepsi siswa tentang belajar biologi secara efektif juga sangat penting, karena banyak peneliti menyarankan bahwa untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar di sekolah, persepsi siswa harus menjadi salah satu bahan pertimbangan oleh para peneliti, pendidik/guru, sekolah dan guru. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Achmadi (2011) menunjukkan bahwa persepsi tentang cara mengajar guru oleh masing-masing siswa tidaklah selalu sama. Hal ini dikarenakan karakter, cara berfikir, latar belakang keluarga siswa berbeda-beda. Lebih lanjut hasil penelitian Razak (2015) tentang persepsi siswa terhadap gaya mengajar guru berhubungan positif yang sedang dan signifikan dengan hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di Kota Makassar.
Hasil observasi yang dilakukan di SMAN di Kota Makassar yang dijadikan sampel penelitian diperoleh informasi bahwa terdapat indikasi gaya mengajar guru kurang bervariasi dalam mengelola proses pembelajaran, ada juga guru yang terlalu cepat dalam penyampaian materi. Saat wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur yang dilakukan kepada siswa, ada siswa yang memiliki tanggapan positif dan ada negatif tentang sikap guru dan gaya mengajar guru di dalam kelas. Ada siswa yang beranggapan bahwa guru dalam proses pembelajaran terlalu serius, sehingga menimbulkan kekacauan dalam proses pembelajaran dan ada siswa beranggapan bahwa guru tersebut baik dan memberikan ketertarikan bagi siswa dalam proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Persepsi Siswa tentang Sikap dan Gaya Mengajar Guru dengan Hasil Belajar Biologi Siswa SMA Negeri di Kota Makassar”.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan peneltian ex-post facto, dengan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kota makassar tahun pelajaran 2016/2017, dengan  pengambilan sampel adalah cluster random sampling. Total populasi 5335 siswa, jika populasi 5335 dengan [image: image2.png]


=5% maka sampelnya 439 siswa. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2016 – Maret 2017 di Kota Makassar.

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket/kuisioner dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mengumpulkan data persepsi siswa tentang sikap guru dan persepsi siswa tentang gaya mengajar guru sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar biologi mengenai nilai hasil tes  ujian semester ganjil siswa sebelum remedial pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017.

HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Deskriptif

1. Deskriptif ketiga variabel
      Tabel 1. Analisis Deskriptif

	No
	Variable
	Rata-rata Skor (mean)

	1
	Persepsi Siswa tentang Sikap Guru
	135.37

	2        
	Persepsi Siswa tentang Gaya Mengajar Guru
	97.52

	3
	Hasil Belajar Biologi
	81.07


2. Persepsi siswa tentang sikap guru
Hasil perhitungan angket dari distribusi frekuensi dan persentase persepsi siswa tentang sikap guru biologi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi dan Persentase   Kategori Persepsi Siswa tentang Sikap Guru Biologi SMA Negeri di Kota Makassar
	
	Interval Skor
	Frekuensi
	Persentase

(%)
	Kategori

	
	151 – 179
	51
	15.5
	Sangat Baik

	
	122 – 150
	223
	67.8
	Baik

	
	93 – 121
	55
	16.7
	Cukup Baik

	
	64 – 92
	0
	0
	Tidak Baik

	
	35 – 63

Total
	0

329
	0
100.0
	Sangat Tidak Baik


 Sumber data: Analisis data persepsi siswa tentang sikap guru biologi

Data deskriptif statistik frekuensi variabel persepsi siswa tentang sikap guru biologi dapat ditentukan distribusi kriteria kecenderungan tingkat persepsi siswa tentang sikap guru biologi berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang sikap guru biologi SMA Negeri di Kota Makassar berada pada kategori sangat baik dengan frekuensi sebesar 15,5 %,  pada kategori baik frekuensi sebesar 67,8 %, pada kategori cukup baik frekuensi sebesar 16,7 %, kategori tidak baik dan sangat tidak baik frekuensi sebesar 0 %, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang sikap guru berada pada kategori baik.
3. Persepsi siswa tentang gaya mengajar guru
Hasil perhitungan angket dari distribusi frekuensi dan persentase persepsi siswa tentang gaya mengajar guru biologi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.  Distribusi Frekuensi dan Persentase   Kategori Persepsi Siswa tentang Gaya Mengajar Guru Biologi SMA Negeri di Kota Makassar

	
	Interval Skor
	Frekuensi
	Persentase

(%)
	Kategori

	
	109 – 125
	61
	18.5
	Sangat Baik

	
	88 – 108
	200
	60.8
	Baik

	
	67 – 87
	64
	19.5
	Cukup Baik

	
	46 – 66
	4
	1.2
	Tidak Baik

	
	25 – 45

Total
	0

329
	0

100.0
	Sangat Tidak Baik


   Sumber data: Analisis data persepsi siswa tentang gaya mengajar guru biologi
Berdasarkan Tabel 3. dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang sikap guru biologi SMA Negeri di Kota Makassar berada pada kategori sangat baik dengan frekuensi sebesar 18,5 %,  pada kategori baik frekuensi sebesar 60,8 %, pada kategori cukup baik frekuensi sebesar 19,5 %, pada kategori tidak baik sebesar 1,2 % dan kategori sangat tidak baik frekuensi sebesar 0 %, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang gaya mengajar guru berada pada kategori baik.
Setiap guru mempunyai gaya mengajarnya masing-masing. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kecenderungan gaya mengajar guru SMAN di Kota Makassar yang dijadikan sampel penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kecenderungan Gaya Mengajar Guru berdasarkan Persepsi Siswa SMAN di Kota Makassar 

	Gaya Mengajar
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Ahli
	113
	34.3

	Otoritas Formal
	55
	16.1

	Personal
	58
	15.2

	Fasilitator
	50
	16.7

	Delegator
	53
	16.1

	Total
	329
	100.0


Kecenderungan gaya mengajar guru berdasarkan persepsi siswa adalah gaya mengajar ahli dengan frekuensi 113 dan 34,3  % dari total sampel.
4. Hasil belajar biologi siswa

Hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di Kota Makassar pada semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017. Data tersebut dianalisis secara deskriptif untuk gambaran secara umum nilai perolehan hasil belajar biologi siswa. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Hasil  Belajar Biologi Siswa SMA Negeri di Kota Makassar
	
	Interval Skor
	Frekuensi
	Persentase

(%)
	Kategori

	
	85 – 100
	98
	29.8
	Sangat tinggi

	
	65 – 84
	231
	70.2
	Tinggi

	
	55 – 64
	0
	0
	Sedang

	
	35 – 54
	0
	0
	Rendah
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 34
	0


	0
	Sangat Rendah

	
	Total
	329
	100
	


Sumber data: Skor hasil belajar biologi siswa.

Distribusi frekuensi hasil belajar biologi tersebut dapat diketahui bahwa skor hasil belajar siswa berada pada kategori sangat tinggi  sebanyak 98 orang atau sebesar 29,8% dari keseluruhan siswa pada kategori sangat tinggi, sedangkan skor hasil belajar siswa yang berada pada kategori tinggi sebanyak 231 siswa atau 70,2 % dari keseluruhan siswa pada kategori tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara umum tingkat hasil belajar siswa SMA Negeri di Kota Makassar termasuk pada kategori tinggi.

B. Analisis Inferensial

1. Uji Prasyarat Asumsi
a. Uji Normalitas
Tabel 5. Hasil uji Kolmogrov Smirnov

	Variabel
	Statistik
	Nilai Signifikasnsi Uji Normalitas
	Syarat
	Kesimpulan

	X1 
	.048
	0.068
	> α (0,05)
	Normal

	X2
	.049
	0.052
	> α (0,05)
	Normal

	Y 
	.045
	0.099
	> α (0,05)
	Normal


Sumber data: Hasil analisis program SPSS versi 18.0 for windows
Berdasarkan Tabel 5 hasil output SPSS terlihat bahwa data ketiga variabel tersebut memiliki nilai probabilitas Sig. yang lebih besar dari probabilitas α = 0,05 atau (Sig. > α = 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dari ketiga variabel berasal dari data yang berdistribusi normal.  

2. Uji Linearitas

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

	Variabel
	Nilai Sig.
	Taraf Sig.α
	Kesimpulan

	X1 terhadap Y
	0.054
	> α (0,05)
	Linear

	X2 terhadap Y
	0.085
	> α (0,05)
	Linear


a) Persepsi siswa tentang sikap guru terhadap hasil belajar biologi

Setelah dilakukan uji linearitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,054 dengan asumsi bahwa nilai signifikansi 0,054 > 0,05. Maka dapat dinyatakan hubungan antara dua variabel linear.
b) Persepsi siswa tentang gaya mengajar guru terhadap hasil belajar biologi

Setelah dilakukan uji linearitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,085 dengan asumsi bahwa nilai signifikansi 0,085 > 0,05. Maka dapat dinyatakan hubungan antara dua variabel linear.

3. Uji Hipotesis

a. Pengaruh persepsi siswa tentang sikap guru terhadap hasil belajar biologi siswa.
Hasil uji regresi secara pasial pengaruh persepsi siswa tentang sikap guru terhadap hasil belajar biologi yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel  7.
Tabel 7. Hasil analisis Regresi Variabel X1 terhadap Y
	Nilai Koefisien Regresi (r)
	Nilai Koefisien Determinasi (R2)
	Nilai Konstanta
	Nilai α
	Sig.

	
	
	a
	b1
	
	

	0.551

	0.304
	46.1243
	0.258
	0.05
	0.000


Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS pada Tabel  7 diperoleh nilai probabilitas Sig. sebesar 0,000, kemudian dibandingkan dengan probabilitas α = 0,05, ternyata nilai probabilitas α = 0,05 lebih besar dari nilai probabilitas Sig. atau (0,05> 0,000) maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. Jadi, terbukti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang sikap guru terhadap hasil belajar biologi siswa.
b. Pengaruh persepsi siswa tentang gaya mengajar guru terhadap hasil belajar biologi siswa.
Hasil uji regresi secara parsial pengaruh persepsi siswa tentang gaya mengajar guru terhadap hasil belajar biologi siswa dapat dilihat pada Tabel  8.

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Variabel X2  terhadap Y
	Nilai Koefisien Regresi (r)
	Nilai Koefisien Determinasi (R2)
	Nilai Konstanta
	Nilai α
	Sig.

	
	
	a
	b2
	
	

	0.532
	0.283
	52.013
	0.298
	0.05
	0.000


Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS pada Tabel  8, diperoleh nilai probabilitas Sig. sebesar 0,000, kemudian dibandingkan dengan probabilitas α = 0,05, ternyata nilai probabilitas α = 0,05 lebih besar dari nilai probabilitas Sig. atau (0,05> 0,000) maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. Jadi, terbukti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang gaya mengajar guru terhadap hasil belajar biologi siswa.
c. Pengaruh persepsi siswa tentang sikap dan gaya mengajar guru secara bersama-sama terhadap hasil belajar biologi siswa.
Hasil uji regresi secara simultan pengaruh persepsi siswa tentang sikap dan gaya mengajar guru terhadap hasil belajar biologi dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9.  Hasil Analisis Regresi Ganda Variabel X1, X2 terhadap Variabel Y

	Nilai Koefisien Regresi Ganda (R)
	Nilai Koefisien Determinasi (R2)
	
	Nilai Konstanta
	

	
	
	a
	b1
	b2

	0.568
	0.323
	45.513
	0.164
	0.137


Selain melalui cara membandingkan nilai probabilitas Sig. F Change dengan probabilitas α, uji signifikansi regresi ganda juga dapat ditempuh melalui cara membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Kaidah keputusannya yakni, jika F hitung>  F tabel maka signifikan, begitu pula sebaliknya, jika F hitung<  F tabel maka tidak signifikan. Hasil analisis regresi ganda untuk uji signifikansi (Uji F) dapat di lihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil analisis Uji Signifikansi  Regresi Ganda
	Fhitung
	Ftabel
	Sig. F Change
	Sig. α
	Kesimpulan

	77,825
	3,04
	0,000
	0,05
	Pengaruh signifikan


Berdasarkan Tabel 10. diperoleh nilai Sig. F Change sebesar 0,000, kemudian dibandingkan dengan probabilitas α = 0,05, ternyata nilai probabilitas α = 0,05 lebih besar dari nilai probabilitas Sig. F Change  atau (0,05 > 0,000) maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. Selain itu, dari nilai Fhitung yang diperoleh, dapat diketahui bahwa nilai   F hitung  lebih besar dari F tabel (77,825 > 3,04), hal ini pun membuktikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan. Jadi, terbukti bahwa terdapat pengaruh signifikan antara persepsi siswa tentang sikap dan gaya mengajar guru terhadap hasil belajar biologi.
PEMBAHASAN

1. Pengaruh persepsi siswa tentang sikap guru  terhadap hasil belajar biologi siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengaruh persepsi siswa tentang sikap guru berdasarkan distribusi frekuensi berada pada kategori baik. Hasil analisis inferensial menunjukkan hasil yang signifikan antara pengaruh persepsi siswa tentang sikap guru terhadap hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di Kota Makassar dengan persamaan regresi Ŷ = 46,123 + 0,258 X1. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Pekel (2006) persepsi siswa di Turki terhadap sikap, perilaku, dan cara memeriksa guru biologi di Turki umumnya antara batas normal dan dapat diterima. Guru tinggal lebih lama dengan siswanya di sekolah oleh karenanya guru harus mengetahui karakteristik siswa. Interaksi yang terjadi antara guru dan siswa melahirkan persepsi tentang guru biologinya. Dimana Persepsi siswa tentang sikap guru yang positif berdampak pada peningkatan prestasi belajar siswa. Hal ini pun sesuai dengan hasil penelitian Sitopu (2010) menjelaskan bahwa sikap guru dalam pembelajaran di dalam kelas berpengaruh positif terhadap hasil belajar.
Interaksi yang terjadi antara guru dan siswa di dalam kelas tentunya menyebabkan munculnya persepsi siswa yang beragam hal ini melahirkan penilaian siswa apakah positif atau negatif terhadap gurunya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Sava (2002) yang menyatakan bahwa persepsi siswa tentang guru bisa menyebabkan penilaian positif atau negatif. Efek negatif bagi siswa yakni menurunnya aktivitas siswa di kelas, apatis. Tidak tertarik dengan materi pelajaran dan tingkah laku siswa yang menyimpang. Hal ini pun di dukung oleh Kinshuk et al. (2009) bahwa siswa tidak hanya berprestasi rendah, mereka juga memiliki konsep diri yang negatif, merasa bosan dan melarikan diri dari kelas, mengekspresikan perilaku agresif, dan menjadi pembelajar yang cacat atau putus sekolah. Lebih lanjut Rosenfeld et al. (2000) menyatakan saat guru memiliki hubungan positif dengan siswa mereka, hal itu mempengaruhi perilaku siswa dalam kaitannya dengan sekolah. Siswa yang mempunyai persepsi positif tentang gurunya maka siswa tersebut akan sangat mendukung kehadiran yang lebih baik dan menghindari perilaku bermasalah. Di samping itu juga Marks (2000) menyatakan bahwa kita harus menyoroti fakta bahwa interaksi yang terjadi antara guru dan siswa tidak hanya dimensi efektivitas guru. Ini berupa konsep multidimensi dan juga melibatkan organisasi, beban kerja/kesulitan, harapan, pengetahuan instruktur, dan pemahaman belajar. Namun kualitas interaksi guru dan siswa memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap keseluruhan skor ketika siswa memberikan persepsinya tentang guru mereka.
Sikap dari seorang guru haruslah dapat dikontrol karena seorang guru itu merupakan contoh bagi siswanya karena beliau merupakan orang tua kedua bagi siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat wiyani (2011) bahwa Sikap guru merupakan seperangkat peran yang dimiliki oleh guru yang meliputi mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan megevaluasi  peserta didik  di  sekolah. Hal ini pun didukung oleh Thurstone dalam Hamalik (2012) bahwa Sikap guru merupakan tingkat afeksi yang positif dan negatif  meliputi   mendidik,   mengajar,   membimbing,   mengarahkan,   melatih, menilai dan megevaluasi yang dihubungkan dengan objek psikologis yaitu peserta didik di sekolah. Guru merupakan faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya proses belajar. Oleh karenanya, guru harus menguasai prinsip-prinsip belajar disamping materi yang disampaikan. Dengan kata lain, guru harus menciptakan suatu  kondisi  belajar  yang  sebaik-baiknya  bagi  peserta  didik,  inilah  yang tergolong kategori guru sebagai pengajar. Hal ini pun disukung dengan pendapat Djamarah (dalam Sitopu, 2010) yang menyatakan guru yang dapat memahami kesulitan anak  didik  dalam  hal  belajar dan  kesulitan lainnya  di  luar  masalah belajar yang bisa menghambat aktivitas belajar anak didik, maka guru tersebut akan disenangi anak didiknya.
Sikap guru di dalam proses pembelajaran akan menjadi panutan untuk para siswanya yang menggambarkan  bahwa  sikap  guru  di  dalam  sekolah  atau  terutama  di  dalam proses belajar mengajar di dalam kelas akan menjadi salah satu penentu pembentukan sikap siswa. Menurut Slameto (2010) faktor-faktor belajar di tentukan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal yang sangat mempengaruhi salah satunya adalah dari sekolah yaitu utamanya dari pihak guru. Sikap guru saat pembelajaran di dalam kelas ini akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  Hasil  penelitian  Sitopu  (2010) secara simultan  menyatakan bahwa  sikap  siswa  dan  sikap  guru  dalam  pembelajaran  berpengaruh  positif. Selain itu Campbell (2003) juga menyatakan bahwa sikap guru dan prestasi belajar saling berpengaruh positif. Hal ini pun sesuai dengan hasil penelitian Babatunde dalam Jegede (2013) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara sikap guru dan siswa dalam pembelajaran Biologi terhadap hasil belajar sebesar 94,4 % sikap guru yang positif terhadap pembelajaran Biologi. 
2. Pengaruh persepsi siswa tentang gaya mengajar guru terhadap hasil belajar biologi siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengaruh persepsi siswa tentang Gaya Mengajar guru berdasarkan distribusi frekuensi berada pada kategori tinggi. Persamaan  regresi Ŷ = 52,013 + 0,298 X2 menunjukkan arah yang positif pengaruh persepsi siswa tentang gaya mengajar guru terhadap hasil belajar biologi siswa. Persepsi siswa tentang gaya mengajar guru sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Gaya mengajar berpengaruh dalam memandu dan mengarahkan proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar. Hal ini di dukung oleh hasil penelitian Shaari, et al. (2014) menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara gaya mengajar guru dengan nilai akademik siswa. Demikian juga dengan hasil penelitian Beck (2001) yang menyatakan bahwa gaya mengajar guru merupakan faktor utama yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Persepsi terhadap gaya mengajar terjadi melalui pengamatan siswa terhadap guru dalam kelas, semua hal tersebut sangat mempengaruhi pandangan siswa terhadap guru tersebut yang kemudian akan terbentuk menjadi sebuah persepsi atau penilaian terhadap karakter dan gaya mengajar guru tersebut. Hal ini pun diperkuat oleh Rachmat (2001) yang menyatakan bahwa Persepsi merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan - hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menyimpulkan pesan. 


Guru yang mampu memahami keinginan siswa akan lebih mudah menjalin keakraban dengan siswanya. Guru yang baik adalah guru yang berusaha untuk memberikan perhatiannya pada siswanya. Hal ini pun sesuai dengan pendapat Kaplan, et al. (2007) persepsi siswa tentang dukungan guru bahwa siswa merasa mendapat perhatian dan akan dibantu guru. Adanya perhatian dari guru mendorong siswa untuk memenuhi harapan guru. Lebih lanjut Goodenow (1993) menyatakan bahwa ketika siswa merasa mendapat dukungan emosional dari gurunya mereka akan lebih terlibat dalam pekerjaan akademiknya, termasuk dengan meningkatkan usahanya.


Guru juga memiliki gaya pengajarannya masing – masing  yang dapat dengan tepat diterapkan bagi siswanya, maka akan lebih mudah membina hubungan baik dalam kelas, sehingga kegiatan belajar mengajar akan terasa menyenangkan dan tidak membosankan. Hal ini pun didukung oleh Thoifuri (2013), Guru sebagai manusia pun mempunyai gaya yang berbeda satu dengan yang lainnya pada saat mengajar di kelas, walaupun mempunya tujuan yang sama, yaitu menyampaikan pengetahuan, membentuk sikap anak dan menjadikan siswa terampil dalam berkarya, dan gaya mengajar guru di kelas mencerminkan kepribadian guru itu sendiri. Gaya mengajar guru tersebut pada prinsipnya sulit dirubah karena sudah menjadi pembawaan sejak kecil atau sejak lahir. Dengan demikian gaya mengajar guru menjadi faktor penting dalam menetukan keberhasilan peserta didik. Hal ini pun sesuai dengan hasil penelitian Akbari, et al. (2008) bahwa gaya mengajar guru mencerminkan kepribadian dari seorang guru.

Berbagai macam karakter dan gaya mengajar yang dimiliki oleh guru kemungkinan memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap hasil/prestasi belajar siswa di sekolah dan seorang guru juga harus pandai menempatkan dirinya dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2015) yang mengemukakan bahwa dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau berpikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau menunjang belajar. Hal ini pun sejalan dengan hasil penelitian Zamri et al. (2009), yang menyatakan bahwa di dalam kelas seorang guru itu mempunyai peranan yang penting dalam mengontrol dan memotivasi siswanya untuk meningkatkan ketertarikan siswa dalam mempelajari hal yang baru, tentunya guru harus menggunakan semua kemampuannya untuk kefektifan proses pembelajaran.
3. Pengaruh persepsi siswa tentang sikap dan gaya mengajar guru secara bersama-sama terhadap hasil belajar biologi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pengaruh persepsi siswa tentang sikap dan gaya mengajar guru mempunyai pengaruh positif terhadap hasil belajar Biologi siswa SMA Negeri di Kota Makassar. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati & Mudjiono (2006) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, diantaranya faktor internal meliputi yaitu faktor yang terdapat dalam diri individu itu sendiri, antara lain adalah sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, kemampuan mengolah bahan belajar, kemampuan menyimpan perolehan hasil belajar, kemampuan menggali hasil belajar yang tersimpan, kemampuan berprestasi, rasa percaya diri siswa, intelegensia dan keberhasilan belajar, kebiasaan belajar, dan cita-cita siswa dan faktor eksternal yaitu faktor yang berada di luar individu, diantaranya lingkungan keluarga, lingkungan sekolah (guru sebagai pembina, sarana dan prasarana dalam pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan sosial siswa di sekolah dan kurikulum sekolah) serta lingkungan masyarakat Hal ini didukung Frasher (1994), menyatakan bahwa selain variabel yang diteliti ada faktor dan hal yang lain dan penting bagi siswa untuk peningkatan hasil belajar diantaranya frekuensi pembelajaran dari siswa itu sendiri, persepsi siswa terhadap lingkungan sekolah, dan efektifitas peningkatan hasil belajar. Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Khandaghi (2011) bahwa ada pengaruh lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya karakteristik siswa, pergaulan dengan teman sebaya, dukungan keluarga dan sekolah, kemampuan bersosialisasi, menghabiskan banyak waktu untuk belajar dan masih banyak lagi.

Jadi peran guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi di dalam kelas bersama siswa memegang peranan penting bagi peningkatan hasil belajar. Persepsi siswa yang baik tentunya akan menghasilkan pandangan yang positif tentang gurunya. Hal ini sesuai dengan Slameto (2015) bahwa persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia, melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Seorang guru tentunya harus mengetahui dan menerapkan prinsip yang bersangkut paut dengan persepsi. 

Sebaliknya, jika kesan terhadap guru tidak baik maka akan sulit untuk membangun hubungan yang baik dengan siswa bersangkutan. Dalam hal ini persepsi menjadi masalah utama dimana siswa mengartikan guru mereka dengan apa yang terlihat dan apa yang mereka dengar tentang karakter guru tersebut. Hubungan antara guru dan siswa yang terjalin dapat mempengaruhi proses belajar mengajar (PBM). Hal ini di dukung oleh Rachmat (2001), menyatakan bahwa penilaian  siswa  ternyata  memiliki  peran  terhadap  hubungan  antara  guru dengan siswa dan proses belajar mereka, jika mereka memiliki kesan yang baik pada guru maka akan terjalin hubungan yang baik. Hal ini juga di dukung oleh Wubbels et al., (1991) yang menyatakan bahwa cara guru bersikap dan berkomunikasi adalah salah satu variabel penting tentang keikutsertaan siswa dalam pembelajaran di kelas.


Seorang guru harus dapat menguasai kondisi kelas dimana ia mengajar, hal ini tentunya menyebabkan guru harus mempunyai style (gaya) dalam mengajar tentunya disesuaikan dengan karateristik dari siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Thoifuri (2013) yang menyatakan bahwa gaya mengajar adalah bentuk penampilan guru saat mengajar, baik yang bersifat kurikuler maupun psikologi. Gaya mengajar yang bersifat kurikuler adalah guru mengajar disesuaikan dengan tujuan dan sifat mata pelajaran tertentu. Sedangkan gaya mengajar yang bersifat psikologis adalah guru mengajar yang disesuaikan dengan motivasi siswa, pengelolaan kelas dan evaluasi hasil belajar. Hal ini pun didukung oleh Hasil penelitian She and Fisher (2002) menyebutkan bahwa terdapat pengaruh antara persepsi siswa terhadap sikap, cara guru berkomunikasi di dalam kelas terhadap peningkatan hasil belajar.


Perlu diketahui bahwa variabel guru yang paling dominan mempengaruhi kualitas pengajaran yakni kemampuan dasar yang dimiliki guru baik di bidang kognitif (intelektual), seperti penguasaan bahan, bidang sikap dan bidang perilaku seperti keterampilan mengajar, menilai hasil belajar siswa dan lain-lain. Adanya pengaruh kualitas pengajaran terhadap hasil belajar siswa, telah ditunjukkan oleh hasil penelitian di bidang Pendidikan Kependudukan yang dilakukan oleh Sudjana (2004) menunjukkan bahwa 76,6 % hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan/kompetensi guru, baik berupa kemampuan guru mengajar, penguasaan materi pelajaran dan sikap guru terhadap mata pelajaran.
KESIMPULAN 

1. Persepsi siswa tentang sikap guru biologi SMA Negeri di Kota Makassar berada pada kategori baik yaitu 67,8 %.

2. Persepsi siswa tentang gaya mengajar guru biologi SMA Negeri di Kota Makassar berada pada kategori tinggi yaitu 60,8 %.

3. Hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di Kota Makassar berada pada kategori tinggi 70,2 %. 

4. Persepsi siswa tentang sikap guru berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di Kota Makassar dengan kontribusi sebesar 30,30 %.

5. Persepsi siswa tentang gaya mengajar guru berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di Kota Makassar dengan kontribusi sebesar 28,3 %.

6. Persepsi siswa tentang sikap guru dan gaya mengajar guru secara bersama – sama berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di Kota Makassar dengan kontribusi sebesar 32,3 %.
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